BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Perhatian masyarakat terhadap Al-Qur’an di desa Mekarsari kecamatan
Mekarsari kabupaten Barito Kuala ini dikategorikan baik sebab masyarakatnya
masih antusias dalam memperhatikan Al-Qur’an. Dari banyaknya masyarakat
di desa kebanyakan mereka ikut berkegiatan yasinan, membaca, menghafal
ataupun belajar dalam memahami Al-Qur’an di majlis ta’lim dan mereka juga
menyumbangkan harta, tenaga serta pikiran sebagai wujud kontribusi terhadap
kegiatan Al-Qur’an, walaupun masih ada sebagian kecil yang tidak ikut andil
dalam hal tersebut.

Misalnya dalam hal keikutsertaan masyarakat dalam kegiatan membaca,
menghafal ataupun memahami Al-Qur’an yang tergolong baik, sebab tercatat
dari hasil penelitian yang menyatakan bahwa ada 59% masyarakat yang sangat
perhatian ini terbukti dari mereka yang rajin secara rutin mengikuti kegiatan
yasinan, majlis ta’lim ataupun kegiatan membaca dan menghafal Al-Qur’an
dirumah, 26% masyarakat yang cukup perhatian yang terbukti dari mereka yang
juga ikut serta dalam berbagai kegiatan Al-Qur’an seperti yang lain, namun
pada kelompok ini mereka hanya kadang-kadang saja melakukannya. dan hanya
ada 15% masyarakat yang tidak perhatian terhadap kegiatan Al-Qur’an kerena

mereka tidak mengikuti kegiatan Al-Qur’an yang tersedia di desa.
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Kemudian dalam hal kontribusi masyarakat terhadap sarana prasarana
kegiatan juga tergolong baik sebab mereka dari semua kalangan baik itu dari
kalangan yang mampu ataupun yang kurang mampu mereka juga berkontribusi
pada sarana prasarana kegiatan Al-Qur’an di desa Mekarsari yang biasanya
mereka menyumbang uang atau bisa juga memberikan sebagian hasil panen
padi mereka yang berprofesi sebagai petani. Hal ini tercatat dari hasil penelitian
yang menyatakan bahwa ada sekitar 14% masyarakat yang sangat perhatian
terbukti dari mereka yang terbiasa rutin memberikan bantuan berupa uang,
sembako ataupun tenaga terhadap sarana prasarana kegiatan Al-Qur’an, 77%
masyarakat yang cukup perhatian dengan bukti mereka yang juga ikut
memberikan bantuan terhadap sarana prasarana kegiatan Al-Qur’an namun
mereka tidak rutin seperti yang lain melainkan hanya kadang-kadang saja
mereka lakukan dan hanya ada 9% masyarakat yang tidak memiliki perhatian
dalam hal berkontribusi terhadap sarana prasarana kegiatan Al-Qur’an yang
tebukti dari pengakukan mereka yang mengaku bahwa tidak ikut memberikan

bantuan terhadap sarana prasarana kegiatan Al-Qur’an.

. Saran-Saran
Dengan berdasarkan kekurangan ataupun kelebihan penelitian ini
kiranya ada beberapa saran yang perlu disampaikan oleh peneliti, antara lain:
1. Untuk masyarakat umum agar dapat menjadikan suatu pelajaran yang baik
hingga dapat menjadikannya sebagai contoh dalam mengembangkan

perhatian terhadap Al-Qur’an di kehidupan sehari-hari, kemudian untuk
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masyarakat desa Mekarsari pada khususnya hendaknya selalu istigomah
dalam memperhatikan Al-Qur’an dan bagi yang belum ikut andil dalam hal
tersebut agar dapat memulainya dari sekarang.

Untuk para akademisi yang mungkin ingin meneliti hal yang serupa dengan
ini agar kiranya dapat meneliti di tempat dan kondisi yang berbeda,
misalkan pada daerah masyarakat perkotaan yang keadaan serta karakter
masyarakat yang berebeda dengan masyarakat yang ada di desa Mekarsari
ini. Hal ini tentu menjadi peluang untuk memperkaya pengetahuan tentang
perhatian Al-Qur’an di berbagai daerah yang keadaan dan karakter-karakter

masyarakat yang berbeda-beda.



